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ABSTRACT

The mycorrhizosphere is the zone of soil influenced by roots colonized by mycorrhizal fungi and contains many
microorganisms. This study aims to analyze mycorrhizal and bacterial populations in the mycorrhizosphere of
mahogany (Swietenia macrophylla King.) seedlings growing in silica sand post-mining media by using organic pot
as container growth media. The experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) consisting of
two treatments, namely the composition and size of organic pot materials. The results showed that the composition of
the organic pot could affect the presence of AMF spores. The organic pots composition of 50% newspaper, 35%
compost, and 15% cocopeat showed the best results for the development of AMF spores and bacterial colonies, the
development of AMF spores and bacterial colony populations in growing media was better than the development of
AMF spores and bacterial colonies in organic pots. There are seven different morphological characters of bacterial
colonies which are dominated by round, thready, flat, and white.
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ABSTRAK

Mikorhizosfer merupakan zona tanah di sekitar perakaran tumbuhan yang bermikoriza dan umumnya terdapat
banyak mikroorganisme. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis populasi mikoriza dan bakteri pada daerah
mikorhizosfer semai mahoni (Swietenia macrophylla King.) yang tumbuh di media pascatambang pasir silika
menggunakan wadah media pot organik. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri atas dua perlakuan, yaitu komposisi dan ukuran bahan pot organik. Hasil penelitian menunjukkan
komposisi pot organik mampu mempengaruhi keberadaan spora FMA. Komposisi pot organik 50% koran, 35%
kompos, dan 15% cocopeat menunjukkan hasil terbaik untuk perkembangan spora FMA dan koloni bakteri,
perkembangan spora FMA dan populasi koloni bakteri dalam media tanam lebih baik dibandingkan dengan
perkembangan spora FMA dan koloni bakteri dalam pot organik. Terdapat tujuh karakter morfologi koloni bakteri
berbeda yang didominasi oleh bundar, berbenang, rata, dan berwarna putih.

Kata kunci: bakteri, fungi mikoriza arbuskula (FMA), korelasi, mahoni, mikorizosfer
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PENDAHULUAN

Mikorhizosfer merupakan zona tanah di sekitar
perakaran tumbuhan yang bermikoriza, menjadi
lingkungan  yang  kritis  bagi  perkembangan
mikroorganisme. Faktor-faktor seperti eksudat akar,
yang mengandung karbon organik, memainkan peran
penting sebagai sumber makanan dan energi bagi
mikroorganisme di mikorhizosfer (Sylvia et al. 2005;
Guckert et al. 1991; Rao 1994). Namun, gangguan pada
daerah mikorhizosfer dapat menyebabkan penurunan
perkembangan mikroorganisme tersebut.

Penambangan terbuka sebagai kegiatan ekstraksi
hasil bumi telah mengakibatkan degradasi lahan secara
fisik, kimia, dan biologi (Munawaroh et al. 2020).
Kerusakan tersebut dapat menekan perkembangan
mikroorganisme di daerah mikorizosfer. Salah satu hasil
tambang yang sedang terus meningkat permintaannya
yaitu pasir silika. Peningkatan permintaan pasir silika,
salah satu hasil tambang sebagai material utama dalam
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) sebagai wujud
pencapaian energi baru terbarukan (EBT) (Fatmawati et
al. 2020). Peningkatan permintaan ini menimbulkan
kebutuhan untuk mengembalikan lahan pascatambang
pasir silika yang terdegradasi Namun, pulihnya lahan
pascatambang pasir silika menjadi kendala, dan perlu
dilakukan upaya untuk meningkatkan kandungan hara
pada lahan tersebut.

Penggunaan pot organik sebagai wadah semai dapat
menjadi alternatif untuk menambahkan hara dalam tanah.
Pot organik, berbahan dasar organik, dapat menyediakan
unsur hara yang beragam (Budi et al. 2012). Proses
pembuatan pot organik dengan ukuran partikel yang
berbeda dapat memengaruhi porositas, yang pada
gilirannya  dapat  mempengaruhi  pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah (Nurwidyanto et al. 2006;
Hartanto et al. 2022).

Jenis tanaman yang dipilih harus dapat beradaptasi
dengan kondisi yang ekstrim dari lahan pascatambang
pasir silika menjadi penting. Mahoni (Swietenia
macrophylla King.) dipilih karena potensinya untuk
beradaptasi dengan kondisi tanah dan iklim yang
beragam (Ambardini et al. 2018).

Penelitian mengenai populasi mikoriza dan bakteri
pada daerah mikorhizosfer mahoni dengan menggunakan
pot organik sebagai wadah semai belum dilakukan.
Informasi yang tersedia sangat terbatas, dan oleh karena
itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk menganalisis
populasi mikoriza dan bakteri pada daerah mikorhizosfer
semai mahoni yang tumbuh di media pascatambang pasir
silika dengan berbagai komposisi pot organik dan ukuran
bahan pot.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dari bulan September 2022
sampai Februari 2023 di Rumah Kaca Silvikultur dan

Laboratorium Mikoriza dan Teknologi Peningkatan
Kualitas Bibit, Departemen Silvikultur, Fahutan IPB.
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Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup saringan dengan ukuran 5 mesh dan 10 mesh,
pencetak pot organik, saringan bertingkat dengan ukuran
250um, 125um, dan 63um, autoklaf, mikroskop stereo
dan binokuler, optilab, tanah hasil pascatambang pasir
silika, bubur koran, cocopeat, kompos, kapur, bibit semai
mahoni daun lebar, gandasil D, serta peralatan tulis.

Prosedur Penelitian

Persiapan Pot Organik

Bubur koran, kompos, dan cocopeat disaring
menggunakan saringan dengan ukuran yang sesuai
dengan variabel perlakuan yang ditetapkan. Setelah
melalui proses penyaringan, ketiganya kemudian
dicampur dalam proporsi yang sesuai dengan variabel
perlakuan yang diuji. Campuran dari ketiga bahan
tersebut selanjutnya dicetak dan dibiarkan mengering di
bawah sinar matahari hingga mencapai tingkat
kekeringan yang diinginkan.

Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah media
pascatambang pasir silika yang diperoleh dari PT Solusi
Bangun Indonesia, Cibadak. Media ini kemudian
menjalani proses sterilisasi menggunakan autoklaf, dan
setelah itu dicampur dengan kompos sebanyak 10% serta
kapur sebanyak 5%.

Penyapihan Semai dan Pemeliharaan

Tanaman semai yang dipilih adalah semai mahoni
daun lebar (S. macrophylla) yang berusia 25 hari,
diperoleh dari Pusat Persemaian Modern Rumpin. Proses
penyapihan pada semai dilakukan pada sore hari. Selama
periode 4 bulan, tanaman semai dipelihara dengan rutin
disiram 1-2 kali sehari dan diberikan pemupukan
menggunakan gandasil D.

Pengambilan Sampel Media, Pot Organik, dan Akar

Pot organik dihancurkan dan langkah selanjutnya
adalah memisahkan antara akar, media, dan pot organik.
Sampel media diambil dari tiga titik rhizosfer yang
berbeda. Sementara itu, sampel pot organik diambil dari
beberapa titik pot organik yang memiliki akar melekat
padanya. Proses pengambilan sampel akar dilakukan
pada beberapa akar sekunder dengan percabangan yang
beragam.
Penghitungan Persentase
Kolonisasi FMA

Metode yang diterapkan mengikuti pendekatan
teknik tuang saring basah sebagaimana diuraikan oleh
Pacioni (1992), yang kemudian dilanjutkan dengan
menerapkan teknik sentrifugasi seperti yang dijelaskan
oleh Brundrett et al. (1996). Untuk menghitung
persentase kolonisasi akar, digunakan rumus yang telah
dikembangkan oleh Brundrett et al. (1996):

Jumlah Spora dan

Y bidang pandang yang terkoloni

% Kolonisasi= x 100%

Y. keseluruhan bidang pandang
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Penghitungan Jumlah dan Karakterisasi Koloni
Bakteri

Pendekatan yang diterapkan untuk isolasi bakteri
disesuaikan dengan metode teknik pengenceran
bertingkat sebagaimana dijelaskan oleh Wasteson dan
Hornes (2009), yang kemudian dilanjutkan dengan
penerapan metode pour plate (metode tuang) sesuai
dengan metode yang diuraikan oleh Yunita et al. (2015).
Untuk menghitung jumlah koloni, dilakukan sesuai
dengan metode penghitungan yang dijelaskan oleh
Soesetyaningsih dan Azizah (2020):

1
faktor pengenceran

Koloni/g= Z koloni per cawan x

Karakterisasi morfologi koloni bakteri menurut Pikoli et
al. (2020) meliputi bentuk koloni, tepi koloni, elevasi
koloni, dan warna koloni bakteri.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan dua faktor, yaitu faktor K yang
merupakan komposisi pot organik, dan faktor M yang
merupakan ukuran bahan pot. Faktor K memiliki tiga
taraf, yaitu KO: koran 25% + kompos 70% + cocopeat
5%, K1: koran 50% + kompos 35% + cocopeat 15%, dan
K2: koran 100% + kompos 0% + cocopeat 0%.
Sementara itu, faktor M terdiri atas dua taraf, M0O: 5 mesh
dan M1: 10 mesh. Setiap taraf pada faktor K
dikombinasikan dengan taraf dari faktor M,
menghasilkan enam kombinasi. Tiap kombinasi diulang
sebanyak tiga kali, sehingga keseluruhan percobaan
membutuhkan 18 unit pot organik dan semai mahoni.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excel dan SAS Institute.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ragam

Rekapitulasi data variasi dalam jumlah spora FMA
di media tanam dan pot, populasi koloni bakteri di media
tanam dan pot, serta persentase kolonisasi akar pada
rhizosfer S. macrophylla yang telah diberikan perlakuan
komposisi pot organik dan ukuran bahan pot

Tabel 2 Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam S.

macrophylla

No Parameter K M KXM

1 Jumlah Spora * tn tn
FMA pada Media
Tanam

2 Jumlah Spora * tn tn
FMA pada Pot

3 Jumlah Koloni tn tn tn
Bakteri pada
Media Tanam

4 Jumlah Koloni tn tn tn
Bakteri pada Pot

5 Persentase * tn tn

Kolonisasi FMA
Keterangan: K= Komposisi pot organik, M= Ukuran
saringan; *= Berpengaruh nyata pada (P<0,05), dan tn=
Tidak berpengaruh nyata pada (P>0,05)
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menunjukkan adanya pengaruh yang beragam,
sebagaimana tercatat dalam Tabel 1.

Hasil analisis sidik ragam mengungkapkan bahwa
perlakuan tunggal pada komposisi pot organik memiliki
pengaruh signifikan terhadap jumlah spora FMA di
kedua media tersebut, serta terhadap persentase
kolonisasi akar. Sementara, pengaruh tunggal dari ukuran
bahan pot dan kombinasi kedua faktor perlakuan tidak
memberikan pengaruh signifikan terhadap seluruh
parameter yang diukur. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perlakuan komposisi pot organik secara tunggal mampu
meningkatkan jumlah spora FMA, tetapi tidak memiliki
dampak signifikan pada jumlah koloni bakteri.

Jumlah Spora FMA

Pemberian perlakuan tunggal komposisi pot organik
secara signifikan memengaruhi jumlah spora FMA,
sebagaimana tercatat dalam Tabel 1. Dampak dari
perlakuan tunggal komposisi pot organik terhadap
jumlah spora FMA tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Analisis data menunjukkan bahwa rata-rata jumlah
spora tertinggi terdapat pada perlakuan K1, baik di media

b 0 Medan
s i | aPo
g b L
] ER
Ko L9 K2
Gambar 2 Perbandingan rata-rata pengaruh

komposisi pot organik terhadap jumlah
spora FMA

X g

D Media
oPot

Rata-inta jumlab spora

- s
MO M1

Gambar 2 Perbandingan rata-rata pengaruh ukuran
bahan pot terhadap jumlah

Tabel 1 Pengaruh interaksi perlakuan terhadap
jumlah spora FMA pada semai S.

macrophylla
Perlakuan Rata-rata
Media Tanam Pot
KOMO 41 +8,89 14+£11,36
KOM1 27,67 £ 24,11 3,67+231
K1MO 146,67 £ 75,51 22,33 £2,52
KiM1 155+ 53,70 17+7,55
K2MO0 63 + 26,29 12+7,94
K2M1 93,67 +32,19 14,33 + 2,08
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tanam maupun di pot, masing-masing sebanyak 151 dan
20. Sebaliknya, rata-rata jumlah spora terendah tercatat
pada perlakuan KO, dengan jumlah berturut-turut
sebanyak 34 dan 9. Fenomena ini dikaitkan dengan
kandungan kompos yang paling tinggi pada perlakuan
KO dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Menurut
Yuniwati et al. (2012), kompos memiliki kandungan
unsur hara makro dan mikro yang lengkap, yang dapat
mendukung pertumbuhan mikoriza. Mikoriza, pada
gilirannya, cenderung membentuk spora lebih banyak
ketika kondisi lingkungan tertekan.

Pengaruh perlakuan tunggal ukuran bahan pot,
berdasarkan analisis sidik ragam (Tabel 1), tidak
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap
keberadaan mikoriza. Perhitungan rata-rata jumlah spora
FMA, seperti yang tergambar dalam Gambar 2,
memperlihatkan bahwa rata-rata jumlah spora tertinggi di
media tanam terdapat pada perlakuan M1 sebanyak 92,
sedangkan di pot, rata-rata tertinggi terdapat pada
perlakuan MO sebanyak 16. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Gaur dan Adholeya (2000), yang tidak
menemukan Kkorelasi antara jumlah spora FMA dengan
ukuran partikel tanah.

Kombinasi dua faktor perlakuan, yakni komposisi
dan ukuran bahan pot, tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap jumlah spora FMA (Tabel 1).
Perhitungan rata-rata jumlah spora pada setiap perlakuan
(Tabel 2) menunjukkan variasi yang signifikan.

Rata-rata jumlah spora terbanyak di media tanam
terdapat pada perlakuan K1M1 sebanyak 155, sedangkan
di pot, rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan K1MO
sebanyak 22,33. Sementara itu, rata-rata jumlah spora
terendah, baik di media tanam maupun di pot, terdapat
pada perlakuan KOM1, dengan jumlah berturut-turut
sebanyak 27,67 dan 3,67. Varian ini diduga disebabkan
oleh kondisi lingkungan pada perlakuan K1MO dan
K1M1 yang lebih sesuai, optimal, dan kompatibel dalam
mendukung pertumbuhan dan perkembangan spora
(Puspitasari et al. 2012). Uji korelasi Pearson antara
jumlah spora FMA di media tanam dan di pot,
sebagaimana tertera pada Tabel 3, menunjukkan korelasi
yang lemah sebesar 0,381. Meskipun nilai korelasi relatif
rendah, tetapi bersifat positif.

Kolonisasi FMA pada Perakaran Bibit

Rekapitulasi  hasil sidik ragam (Tabel 1)
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
dari kombinasi perlakuan antara komposisi dan ukuran
bahan pot terhadap persentase kolonisasi akar. Analisis
perhitungan persentase kolonisasi akar memperlihatkan
variasi hasil pada setiap perlakuan (Tabel 4).

Hasil analisis persentase kolonisasi menunjukkan
variasi dari tingkat rendah hingga sangat tinggi. Rata-rata
persentase kolonisasi tertinggi tercatat pada perlakuan

Tabel 4 Korelasi jumlah spora FMA di media tanam
dengan di pot

Parameter Nilai
Korelasi pearson 0,381
Signifikansi 0,119

Keterangan: I: lemah (0,20-0,399)
Sumber: Tyastirin dan Hidayati 2017)
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K1MO, mencapai 80%, yang termasuk dalam kelas V
atau sangat tinggi. Temuan ini sejalan dengan hasil
jumlah spora FMA yang tinggi pada perlakuan yang
sama, baik di media tanam maupun di pot. Di sisi lain,
rata-rata persentase kolonisasi terendah ditemukan pada
perlakuan KOM1, mencapai 20%, yang masuk dalam
kelas 1l atau rendah. Hasil ini juga konsisten dengan
jumlah spora FMA yang rendah pada perlakuan yang
sama di kedua lingkungan tanam. Kesimpulan yang dapat
diambil adalah bahwa jumlah spora FMA berkorelasi
positif dengan persentase kolonisasi akar, yang berarti
semakin tinggi jumlah spora FMA, persentase kolonisasi
akar juga meningkat, dan sebaliknya, semakin sedikit
jumlah spora FMA, persentase kolonisasi akar cenderung
menurun. Temuan ini sesuai dengan penelitian Nurbaity
et al. (2011), yang menunjukkan bahwa penambahan
spora FMA meningkatkan persentase kolonisasi akar.
Oleh Kkarena itu, dapat disimpulkan bahwa aktivitas
mikoriza dalam menginfeksi akar dan meningkatkan
serapan air dan unsur hara dapat tercermin dari
peningkatan persentase kolonisasi akar seiring dengan
peningkatan jumlah spora FMA, sebagaimana juga
diamati dalam penelitian Sanggilora et al. (2019) yang
menunjukkan bahwa peningkatan dosis mikoriza dapat
meningkatkan persentase infeksi.

Pengamatan mikroskopis (Gambar 3) menunjukkan
adanya struktur-struktur seperti hifa ekstraseluler, hifa
intraseluler, vesikula, dan arbuskula pada akar tanaman
S. macrophylla. Keberadaan struktur-struktur FMA ini
mengindikasikan bahwa akar tanaman telah terinfeksi

Tabel 3 Pengaruh interaksi perlakuan terhadap
persentase kolonisasi FMA pada semai S.

macrophylla
Perlakuan Rata-rata (%)

KOMO 33
KOM1 207
K1MO 80t
KiM1 60t
K2MO0 33
K2M1 43

Keterangan: r: rendah (6-25%), s: sedang (26-50), st:
sangat tinggi (76-100%)
Sumber: Rajapakse dan Miller (1992)

Gambar 3 Struktur FMA pada akar tanaman S.
macrophylla. (A) Hifa intraseluler, (B)
Hifa ekstraseluler, (C) Arbuskula, (D)
Vesikula (perbesaran 10x)
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oleh FMA. Hasil uji korelasi Pearson antara jumlah spora
dan persentase kolonisasi FMA, baik di media tanam
maupun di pot (Tabel 5), menunjukkan nilai korelasi
yang cukup dan bersifat positif.

Jumlah Populasi Koloni Bakteri

Hasil rekapitulasi sidik ragam (Tabel 1) menegaskan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari
kombinasi perlakuan antara komposisi dan ukuran bahan
pot terhadap jumlah populasi koloni bakteri. Perhitungan
rata-rata populasi koloni bakteri pada media tanam dan
pot dijabarkan dalam Tabel 6.

Rata-rata populasi koloni bakteri tertinggi di media
tanam terdapat pada perlakuan K1MO0, mencapai 164,14;
sementara itu, rata-rata jumlah koloni bakteri tertinggi di
pot tercatat pada perlakuan KOM1, yaitu sebanyak 128.
Di sisi lain, rata-rata populasi koloni bakteri terendah di
media tanam terdapat pada perlakuan K2M1 sebanyak
22,10; sedangkan di pot, rata-rata jumlah koloni bakteri
terendah terdapat pada perlakuan K1M1, sebanyak
42,13. Varian ini dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, termasuk ketersediaan hara, sebagaimana
diindikasikan oleh Hanafiah dan Kemas (2012). Dengan
demikian, kondisi lingkungan pada perlakuan K1MO dan
KOM1 mungkin lebih mendukung pertumbuhan dan
perkembangan koloni bakteri.

Rekapitulasi sidik ragam (Tabel 1) menunjukkan
bahwa perlakuan tunggal komposisi pot organik tidak
memiliki dampak yang signifikan terhadap jumlah
populasi koloni bakteri, baik di media tanam maupun di
pot. Hasil perhitungan rata-rata jumlah populasi koloni
bakteri diilustrasikan dalam Gambar 4. Berdasarkan
Gambar 4, rata-rata jumlah populasi koloni bakteri
tertinggi di media tanam terdapat pada perlakuan K1,
sementara di pot, jumlah tertinggi terdapat pada
perlakuan KO. Hal ini mungkin disebabkan oleh dosis
kompos yang paling tinggi pada perlakuan KO, yakni
sebanyak 70%, dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hasil penelitian Lyimo et al. (2012) menunjukkan bahwa
pemberian kompos unggas dan sapi dapat meningkatkan
pH tanah, yang menguntungkan untuk pertumbuhan

Tabel 5 Korelasi jumlah spora FMA dengan
persentase kolonisasi FMA

P i Nilai
arameter Media Pot
Korelasi pearson 0,591°¢ 0,536°¢
Signifikansi 0,010 0,022

Keterangan: c¢: cukup (0,40-0,599)
Sumber: Tyastirin dan Hidayati 2017)

Tabel 6 Pengaruh interaksi perlakuan terhadap
jumlah Kkoloni bakteri pada semai S.

macrophylla
Perlakuan Rata-rata
Media Tanam Pot

KOMO 24,83 + 15,20 91,83 £73,94
KOM1 90,30 £72,59 128 + 120
K1MO 164,14 + 150,47 114 £ 161,69
KiM1 107,94 + 166,68 42,13 + 27,62
K2MO0 28,55 + 47,16 102,67 +£ 53,30
K2M1 22,10+ 24,18 53,15 + 83,98
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bakteri karena bakteri cenderung berlimpah pada pH
tanah yang bersifat basa netral (Sari 2015). Rata-rata
populasi koloni bakteri terendah, baik di media tanam
maupun di pot, terdapat pada perlakuan yang sama, yaitu
K2, berturut-turut sebanyak 25 dan 78. Perlakuan K2,
yang tidak mengandung kompos dan cocopeat, diduga
dapat menekan pertumbuhan bakteri karena kedua bahan
tersebut berkontribusi pada peningkatan ketersediaan
hara dalam tanah (Waskito et al. 2022).

Pengaruh perlakuan tunggal ukuran bahan pot
terhadap populasi koloni bakteri, baik di media tanam
maupun di pot, menunjukkan dampak yang tidak
signifikan (Tabel 1). Rata-rata populasi koloni bakteri
pada setiap taraf perlakuan diilustrasikan dalam Gambar
5. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata
jumlah populasi koloni bakteri pada perlakuan M1, baik
di media tanam maupun di pot, sama dan mencapai 73.
Di sisi lain, rata-rata jumlah populasi koloni bakteri
tertinggi di pot tercatat pada perlakuan MO sebanyak 103.
Oleh karena itu, semakin kecil ukuran bahan pot,
semakin sedikit populasi koloni bakteri yang ditemukan.
Temuan ini sesuai dengan penelitian Chau et al. (2011),
yang menyatakan bahwa struktur tanah yang semakin
kecil dapat menghambat kolonisasi dan mobilitas bakteri
dalam tanah karena tanah menjadi semakin lengket dan
padat.

Hasil uji korelasi Pearson antara jumlah populasi
koloni bakteri di media tanam dan di pot, seperti yang
tertera pada Tabel 7, menunjukkan korelasi yang lemah
dengan nilai sebesar 0,028 dan bersifat negatif. Korelasi
negatif ini dapat diinterpretasikan sebagai adanya
hubungan yang berlawanan arah menurut Tyastirin dan
Hidayati (2017). Korelasi antara jumlah spora FMA di

OMedia
o Paot

Jumbah koloni bakreri x 109

K0 K1 K2
Gambar 4 Perbandingan rata-rata pengaruh

komposisi pot organik terhadap populasi
koloni bakteri

O Media
o Pot

Jumlah kolons bakteri x 10¥

Gambar 5 Perbandingan rata-rata pengaruh ukuran
bahan pot terhadap populasi koloni
bakteri
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media tanam dengan bakteri di media tanam yang
disajikan pada Tabel 8 memiliki nilai yang tergolong
sangat lemah dengan nilai sebesar 0,135 dan berkorelasi
negatif. Nilai korelasi antara jumlah spora FMA di pot
dengan bakteri di pot seperti pada Tabel 9 tergolong
lemah sebesar 0,204 dengan korelasi yang negatif. Hasil
yang lemah tersebut menurut Permana (2022)
menunjukkan bahwa setiap peningkatan jumlah spora
FMA tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan jumlah populasi koloni bakteri. Namun
karena hasilnya berkorelasi negatif berarti setiap
peningkatan jumlah spora FMA terjadi penurunan
jumlah populasi koloni bakteri yang tidak signifikan.
Nilai yang berkorelasi negatif tersebut dapat terjadi
karena kepadatan spora tidak mempengaruhi populasi
bakteri (Rahman et al. 2019).

Karakterisasi Bakteri

Karakterisasi bakteri dapat dilihat melalui morfologi
koloninya dan koloni bakteri mewakili biakan dari
bakteri. Morfologi koloni tersebut diamati secara
langsung yang meliputi bentuk, tepi, elevasi, dan warna

Tabel 7 Korelasi jumlah populasi koloni bakteri di
media tanam dengan di pot

Parameter Nilai
Korelasi pearson -0,228!
Signifikansi 0,362

Keterangan: I: lemah (0,20-0,399)
Sumber: Tyastirin dan Hidayati (2017)

Tabel 8 Korelasi jumlah spora FMA di media tanam
dengan bakteri di media tanam

Parameter Nilai
Korelasi pearson -0,135%
Signifikansi 0,594

Keterangan: sl: sangat lemah (0,00-0,199)
Sumber: Tyastirin dan Hidayati (2017)

Tabel 9 Korelasi jumlah spora FMA di pot dengan
bakteri di pot

Parameter Nilai
Korelasi pearson -0,204'
Signifikansi 0,416

Keterangan: I: lemah (0,20-0,399)
Sumber: Tyastirin dan Hidayati (2017)

Tabel 10 Karakterisasi morfologi bakteri pada
rhizosfer semai S. macrophylla

No. Bentuk Tepi Elevasi Warna

Koloni Koloni Koloni

1 Bundar  Berbenang Timbul Putih

2 Bundar Berbenang Cembung Putih

3 Bundar  Berbenang Rata Putih

4 Bundar Licin Cembung Putih

kekuningan

5 Tidak Ber- Rata Putih
berpola  gelombang

6 Tidak  Berbenang Rata Putih
berpola

7 Lensa Licin Rata Putih
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(Pikoli et al. 2020). Hasil pengamatan morfologi koloni
bakteri pada penelitian ini disajikan dalam Tabel 10.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 7
karakter mofologi koloni yang berbeda. Bentuk, tepi,
elevasi, dan warna koloni yang mendominasi berturut-
turut bundar, berbenang, rata, dan berwarna putih. Hal
tersebut selaras dengan penelitian Jufri (2017) bahwa
morfologi koloni bakteri rhizosfer yang ditemukan
didominasi dengan bentuk bulat dan berwarna putih.
Berdasarkan karakterisasi morfologi koloni bakteri yang
ditemukan diduga jenis bakteri tersebut berturut-turut
adalah Bacillus brevis, Staphylococcus sp., Bacillus
subtilis, Aeromononas schubertii, Klebsiella sp., Sarcina
sp., dan Bifidobacterium spp. (Budi dan May 2013; Putri
2019; Diarti et al. 2017; Utami 2017; Putri 2022). Dua
dari koloni bakteri yang ditemukan diduga berasal dari
kelompok Bacillus, hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Laila (2018) bahwa kelompok bakteri yang
banyak ditemukan di rhizosfer salah satunya adalah dari
kelompok Bacillus.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Komposisi pot organik mampu meningkatkan
keberadaan spora FMA. Komposisi pot organik 50%
koran, 35% kompos, dan 15% cocopeat menunjukkan
hasil terbaik untuk perkembangan spora FMAa dan
koloni bakteri, perkembangan spora FMA dan populasi
koloni bakteri dalam media tanam lebih baik
dibandingkan dengan perkembangan spora FMA dan
koloni bakteri dalam pot organik. Ukuran bahan pot tidak
mampu mempengaruhi keberadaan spora FMA maupun
populasi koloni bakteri. Kombinasi perlakuan komposisi
pot dan ukuran bahan pot juga tidak mampu
mempengaruhi keberadaan spora FMA dan populasi
koloni bakteri. Terdapat tujuh karakter morfologi koloni
bakteri berbeda yang didominasi oleh bundar, berbenang,
rata, dan berwarna putih.

Saran

Pot organik dapat menjadi pilihan untuk mengurangi
penumpukan sampah polybag dan dapat meningkatkan
kesuburan tanaman. Perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai komposisi pot organik yang tepat guna
meningkatkan mikroorganisme di daerah rhizosfer.
Identifikasi spora FMA dan bakteri sampai tingkat
spesies juga perlu dilakukan untuk mengetahui potensi
pemanfaatannya bagi tanaman.
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